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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab IV dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membuat peta konsep alur dari buku fiksi dan 

non fiksi siswa kelas VIII 3 SMPN 1 Lambu tahun pelajaran 2018/2019 berada 

pada kategori tinggi. Adapun kemampuan individu siswa berkemampuan tinggi = 

31 siswa atau 94%, berkemampuan sedang = 2 siswa atau 6%, berkemampuan 

rendah = tidak ada atau 0%. Indeks Prestasi Kelompok (IPK) siswa = 80.78 

berada pada kategori kemampuan tinggi dengan rentang skor 70.5-89. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti dapat 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan agar guru mata pelajaran bahasa Indonesia 

selalu meningkatkan kemampuan dalam mengajar, khususnya pada pelajaran 

membuat peta konsep alur dari buku fiksi dan non fiksi.  

2.  Hasil penelitian ini diharapkan agar pihak sekolah menyediakan media 

pembelajaran seperti LCD dan laptop, sehingga dapat meningkatkan 

keterampilan guru dalam menyampaikan pembelajaran bahasa Indonesia 

terutama dalam membuat peta konsep alur dari buku fiksi dan non fiksi. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai alat evaluasi dan informasi oleh 

guru dalam proses belajar mengajar, memperbaiki kekurangan dan 

memberikan gagasan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. 
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4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

peneliti selanjutnya. 
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SILABUS 

Sekolah Menengah Pertama 

(SMP/MTs) 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas    : VIII 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Teks  Literasi Buku Fiksi dan Non fiksi 

3.17 Menggali dan 

menemukan informasi dari 

buku fiksi dan non fiksi 

yang dibaca 

 

4.17 Membuat peta konsep/ 

garis alur dari buku fiksi 

dan non fiksi yang dibaca. 

 Keragaman 
informasi 

dalam buku 

fiksi/non 

fiksi 

 Informasi 
buku 

melalui 

Indeks 

 Catatan 
tentang isi 

buku 

 Teknik-

teknik 

membaca. 

 Mendiskusikan informasi dan 
peta konsep alur dalam buku fiksi 

dan non fiksi. 

 Membuat peta konsep alur dari 
buku fiksi dan non fiksi. 

 Mempresentasikan informasi peta 
konsep alur buku fiksi dan non 

fiksi. 

  

3.18 Menelaah unsur buku 

fiksi dan non fiksi yang 

dibaca.  

4.12  Menyajikan tanggapan 

terhadap buku fiksi dan non 

fiksi yang dibaca secara 

lisan/tertulis.  

 Ungkapan 

dalam buku 

fiksi. 

 Unsur-
unsur 

menarik 

dalam buku 

fiksi 

 Daya tarik 
bacaan.                    

 Mendiskusi
kan isi 

buku.  

 

 Mendiskusikan unsur kebahasaan 

dalam buku fiksi. 

 Membuat tanggapan terhadap 
buku fiksi. 

 Menyajikan tanggapan terhadap 
isi buku fiksi. 

 Memberikan komentar terhadap 
tanggapan terhadap buku fiksi. 
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                    RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 (RPP) 

Sekolah                   : SMP Negeri 1 Lambu 

Mata Pelajaran        : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester       : VIII/ Genap 

Materi Pokok : Teks Literasi Buku Fiksi dan Non fiksi (KD.3.17,4.17) 

Alokasi Waktu         : 2 x Pertemuan (4 JP) 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur isi dan ciri bahasa buku 

fiksi dan nonfiksi. 

2. Peserta didik mampu menjelaskan informasi dari buku fiksi dan non fiksi 

yang dibaca. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan langkah-langkah membuat peta konsep 

alur dari buku fiksi dan non fiksi. 

4. Peserta didik mampu membuat peta konsep alur dari buku (fiksi dan non 

fiksi). 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.17 Menggali dan 

menemukan informasi 

dari buku fiksi dan non  

fiksi yang dibaca 

3.17.1 Mengidentifikasi struktur isi dan ciri bahasa 

buku fiksi dan non fiksi. 

3.17.2 Menjelaskan informasi dari buku fiksi dan 

nonfiksi yang dibaca. 

4.17 Membuat peta konsep/ 

garis alur dari buku 

fiksi dan non fiksi yang 

dibaca 

4.17.1 Menjelaskan langkah-langkah membuat 

peta konsep alur dari buku fiksi dan non 

fiksi. 

4.17.2 Membuat peta konsep alur dari   buku (fiksi 

dan non fiksi) 

 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Pengertian buku fiksi dan non fiksi 

 Buku fiksi adalah sebuah karya sastra yang menceritakan hal-hal 

khayalan, rekaan atau sesuatu yang tak sungguh-sungguh terjadi. Dengan 

begitu seorang pembaca tidak perlu susah-susah mencari fakta yang 

sesungguhnya di dunia nyata.  
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 Buku nonfiksi adalah karangan yang dibuat atas dasar fakta atau hal-hal 
yang benar-benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Non fiksi 

merupakan sebuah karangan yang dihasilkan dalam bentuk cerita nyata 

atau cerita kehidupan setiap hari yang dituliskan menjadi sebuah cerita. 

Dengan kata lain non fiksi merupakan karya yang bersifat faktual atau 

peristiwa yang benar-benar terjadi. 

 Struktur Teks Cerita Fiksi 

Struktur teks cerita fiksi dalam novel tidak berbeda dengan struktur cerpen. Secara 

keseluruhan, struktur yang membangun teks cerita fiksi dalam novel terdiri dari 

abstra, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda. Namun, tidak sedikit 

juga teks cerita fiksi dalam novel yang hanya berstrukturkan orientasi, komplikasi, 

evaluasi, dan resolusi.  

1) Abstrak, bagian ini hanyalah opsional boleh ada ataupun tidak. 

Bagian ini merupakan inti dari dari teks cerita fiksi. 

2) Orientasi, pada bagian ini berisi pengenalawan tema, latar dan 

juga tokoh. Tahap orientasi ini merupakan bagian awal dari 

sebuah teks cerita fiksi dalam novel. 

3) Komplikasi, merupakan klimaks dari teks cerita fiksi karena pada 

bagian ini mulai muncul berbagai permasalahan. 

4) Evaluasi, merupakan bagian yang berisi mulai munculnya 
pemecahan dan penyelesaian masalah. 

5) Resolusi, merupakan bagian berisi pemecahan masalah dari 

masalah yang dialami tokoh. 

6) Koda (reorientasi), berisi amanat dan juga pesan-pesan positif 

yang bisa dipetik dari teks cerita fiksi. 

 Struktur dalam teks tersebut terdiri atas tiga bagian, yaitu: 

1) Tujuan 

Untuk Mengetahui bagaimana cara beribadah dengan baik dan benar kepada Allah 

SWT. 

2) Struktur Kalimat yang digunakan 

Buku tafsir Ibadah dalam struktur kalimat sudah tepat 

3) Isi  

Isi yang mengandung di dalamnya terdapat tentang tafsir ibadah 

2. Struktur Isi Teks Non Fiksi 

Struktur teks itu merupakan bagian-bagian yang menjadi bangunan teks non fiksi.  

1) Orientasi adalah awal atau pengenalan dari sebuah cerita atau peristiwa 

sejarah. Biasanya berisi perkenalan tentang tokoh-tokoh dalam cerita 

yang akan diceritakan. 

2) Urutan peristiwa adalah rekaman peristiwa sejarah yang pernah terjadi. 

Urutan peristiwa ini biasanya disamaikan secara kronologis (berurutan. 

3) Reorientasi adalah bagian yang biasanya berisi komentar dari penulis 

tentang peristiwa sejarah yang diceritakan didalam teks. 

 

 Ciri-ciri buku fiksi adalah sebagai berikut : 
a. Ditulis menggunakan gaya bahasa 
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b. Sifat katanya banyak konotatif atau makna yang ditambahkan 

c. Berbentuk cerpen dan novel 

d. Ditulis berdasarkan imajinasi atau khayalan 

 Ciri-ciri buku non fiksi adalah sebagai berikut : 
a. Ditulis dengan tidak menggunakan gaya bahasa 

b. Sifat katanya denotatif atau makna sebenarnya 

c. Berbentuk karangan ilmiah 

d. Ditulis berdasarkan pengamatan atau penelitian 

3. Peta konsep alur buku fiksi dan nonfiksi 

Peta konsep alur adalah suatu gambaran yang memaparkan struktur konsep yaitu 

keterkaitan antar konsep dari suatu gambaran yang menyatakan hubungan yang 

bermakna antara konsep-konsep dari suatu materi pelajaran yang dihubungkan 

dengan suatu kata penghubung sehingga membentuk suatu proporsi. Karena itu, 

peta konsep akan mendorong siswa menghubungkan konsep-konsep selama 

belajar, sehingga tercapai pembelajaran yang bermakna. Peta konsep 

menggambarkan jalinan antar konsep yang dibahas dalam bab yang bersangkutan. 

Konsep yang dinyatakan dalam bentuk istilah atau  label konsep. Konsep-konsep 

dijalin secara bermakna dengan kata-kata penghubung sehingga dapat membentuk 

proporsi. Satu proporsi mengandung dua konsep dan kata penghubung. Konsep 

yang satu mempunyai cakupan yang lebih luas dari pada konsep yang lain. 

4. Langkah-langkah membuat peta konsep alur buku fiksi dan nonfiksi 

 Mengidentifikasi pokok yang melingkupi sejumlah konsep (memilih 
suatu bahan bacaan). 

 Mengidentifikasi ide atau konsep sekunder yang menunjang ide utama. 

 Menentukan konsep-konsep yang relavan (tempatkan ide utama di 
tengah atau puncak). 

 Mengelompokkan/mengurutkan konsep-konsep dari yang paling 
inklusif ke yang paling tidak inklusif (kelompokkan ide sekunder  

disekeliling ide utama yang secara visual menunjukkan hubungan ide-

ide tersebut dengan ide utama. 

 Menyusun konsep-konsep tersebut dalam satu bagan, konsep-konsep 

yang paling inklusif diletakkan dibagian atas atau di pusat bagan 

tersebut. 

5. Contoh buku fiksi dan nonfiksi 

 Contoh fiksi  

Dia, Tanpa Aku 

     Ronald adalah seorang cowok kelas 2 SMA, sudah lama naksir sama Citra 

yang masih kelas 3 SMP. Tapi Ronald belum mau PDKT. Ia menunggu sampai 

Citra masuk SMA, karena itu ia hanya bisa mengamati Citra dari kejauhan. 

     Saat-saat yang ditunggu oleh Ronald selama berbulan-bulan akhirnya tiba. 

Citra pun masuk SMA. Namun, Ronald kecewa karena Citra masuk ke SMA yang 

sama dengan adiknya, Reinald dan sekelas pula. Namun, keinginan dan harapan 

terbesar Ronald untuk mendekati Citra tak pernah terwujud. Saat ingin 

menghampiri rumah Citra, Ronald tewas di tempat dalam sebuah kecelakaan, 
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yang berlokasi tidak jauh dari rumah Citra. Reinald menganggap Citra-lah 

penyebab kematian kakaknya. Rasa marah dan keinginannya untuk menyalahkan 

Citra membuat sikapnya terhadap cewek itu penuh dengan permusuhan. 

Keduanya menjadi sering bertengkar tanpa Citra tahu alas an yang sebenarnya. 

     Sikap Reinald berubah drastic ketika Citra memutuskan untuk tidak 

mengacuhkannya lagi. Lalu, Reinald pun seperti di posisi Ronald dulu. Perubahan 

sikap Reinald terhadap Citra tanpa sadar membuat mereka berdua menjadi dekat 

dan akrab. Dan akhirnya Reinald tak lagi ingin menjaga Citra demi almarhum 

kakaknya. “Gue suka cewek lo”, ucap reinald suatu hari di depan foto Ronald. 

Dan itu membuat sang kakak kembali. 

 Contoh nonfiksi  

Buku Tafsir Ibadah 

     Ibadah merupakan bentuk penghambaan manusia terhadap Tuhan, dengan hal 

itu manusia menjalin komunikasi dengan penciptanya, Allah swt. Apabila dilihat 

secara umum ibadah memiliki dua tingkatan secara dogmatis, wajib dan sunah. 

     Pada aspek lain, jika dilihat secara definitif, ibadah berasal dari kata bahasa 

Arab, „ibadah, kata ni merupakan turunan dari „a-ba-da, yang berarti…memiliki 

makna yang luas. Dengan ibadah ini akan terbangun komunikasi dengan Tuhan, 

baik bersifat personal maupun komunal. 

     Namun demikian, tidak semata-mata kita melaksanakan ibadah tanpa ada 

tuntutan yang berasal dari nash-nya. Karena jika beribadah tidak sesuai dengan 

apa yang diperintahkan agama atau tidak ada tuntunan dari nash, maka ibadah 

tersebut tidak akan diterima, bahkan sebaliknya dapat menghadirkan kemurkaan 

Allah swt. Sehingga perlu pembacaan dan melihat  pada sumber tuntutan umat 

Islam, Alqur‟an. Alqur‟an yang menjadi sumber umat islam dalam hal apapun, tak 

terkecuali ibadah. Dengan memahami dan mengetahui peribadatan langsung dari 

sumbernya, maka akan memberikan satu pemahaman bahwa ajaran yang 

dibawakan Islam sangat lentur, memungkinkan ad anya perbedaan penafsiran, dan 

membawa kita pada tujuan dari proses ibadah itu sendiri. 

     Uraian ibadah langsung dari sumbernya atau dari ayat yang berkaitan dengan 

ibadah tertentu dan dijelaskan dengan penafsiran para ulama yang menafsirkan 

ayat tersebut. Penulis menjadi penengah dalam berbagai perbedaan penafsiran 

para ulama terkait maslah ikhtilaf hukum. Penulis juga menyebutkan asbab al-

nuzul, serta dilengkapi dengan Hadis dalam menjelaskan ayat demi ayat. 

D. METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan scientific 

2. Model pembelajaran discorvery learning 

3. Metode diskusi 

4. Penugasan 
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E. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Contoh teks fiksi dan nonfiksi 

2. Laptop 

3. LCD proyektor 

4. Papan/media informasi 

F. SUMBER BELAJAR 

1. Buku paket bahasa Indonesia kelas VIII 

2. Buku guru kelas VIII 

3. Internet 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN. 

1. Pertemuan Pertama  
Langkah / tahap Kegiatan pembelajaran  Waktu  

Kegiatan 

Pendahuluan  

a) Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan berdo‟a. 

b) Guru menanyakan ketidak hadiran siswa. 

c) Guru menyampaikan KD, indikator, dan 

tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 

d) Guru mengingatkan kembali tentang materi 

pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 

10 menit 

Kegitan inti  Mengamati  

a) Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok. 

b) Peserta didik membaca teks fiksi dan non fiksi 

untuk merumuskan pengertiannya. 

Mempertanyakan  

a) Peserta didik dengan atau tanpa bantuan guru 

bertanya tentang teks fiksi dan non fiksi. 

Mengeksplorasi (menalar) 

a) Peserta didik mengidentifikasi struktur isi dan 

ciri bahasa buku fiksi dan nonfiksi. 

b) Peserta didik menjelaskan informasi dari buku 

fiksi dan nonfiksi yang dibaca. 

c) Peserta didik menjelaskan langkah-langkah 

membuat peta konsep alur dari buku fiksi dan 

nonfiksi. 

d) Peserta didik membuat peta konsep alur dari 

buku fiksi dan nonfiksi. 

Mengasosiasi (mencoba) 

a) Peserta didik mendiskusikan struktur isi dan 

ciri bahasa buku fiksi dan nonfiksi. 

b) Peserta didik mendiskusikan informasi dari 

buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca. 

c) Peserta didik mendiskusikan dan  menjelaskan 

langkah-langkah membuat peta konsep alur 

dari buku fiksi dan nonfiksi. 

d) Peserta didik mendiskusikan dan membuat 

peta konsep alur dari buku fiksi dan nonfiksi. 

Mengomunikasikan  

a) Peserta didik menjelaskan teks fiksi dan 

60 menit 
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nonfiksi berdasarkan yang didiskusikan. 

b) Peserta didik membacakan teks fiksi dan 

nonfiksi yang di kerjakan atau di cari di 

internet. 

Kegiatan Penutup  a) Guru memberikan penguatan terkait dengan 

materi yang telah dipelajari. 

b) Siswa dibantu oleh guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung.  

c) Siswa menerima tugas dari guru untuk 

menemukan informasi fiksi dan nonfiksi. 

d) Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan 

belajar mengajar dengan mengucap syukur 

kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. 

10 menit 

 

2. Pertemuan Kedua  
Langkah / tahap  Kegiatan pembelajaran Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan  

a) Guru membuka kegiatan pembelajaran 

dengan berdo‟a. 

b) Guru menanyakan ketidak hadiran siswa. 

c) Guru menyampaikan KD, indikator, dan 

tujuan pembelajaran yang akan dilakukan. 

d) Guru mengingatkan kembali tentang materi 

pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. 

10 menit 

Kegiatan inti Mengamati  

a) Peserta didik dibagi menjadi beberapa 

kelompok. 

b) Peserta didik membaca teks fiksi dan 

nonfiksi untuk merumuskan pengertiannya. 

Mempertanyakan  

a) Peserta didik dengan atau tanpa bantuan guru 

bertanya tentang teks fiksi dan nonfiksi. 

Mengeksplorasi (menalar)  
a) Peserta didik mengidentifikasi struktur isi 

dan ciri bahasa buku fiksi dan nonfiksi. 

b) Peserta didik menjelaskan informasi dari 

buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca. 

c) Peserta didik menjelaskan langkah-langkah 

membuat peta konsep alur dari buku fiksi 

dan nonfiksi. 

d) Peserta didik membuat peta konsep alur dari 

buku fiksi dan nonfiksi. 

Mengasosiasi (mencoba) 

a) Peserta didik mendiskusikan struktur isi dan 

ciri bahasa buku fiksi dan nonfiksi. 

b) Peserta didik mendiskusikan informasi dari 

buku fiksi dan nonfiksi yang dibaca. 

c) Peserta didik mendiskusikan dan  

menjelaskan langkah-langkah membuat peta 

konsep alur dari buku fiksi dan nonfiksi. 

d) Peserta didik mendiskusikan dan membuat 

60 menit 
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peta konsep alur dari buku fiksi dan nonfiksi. 

Mengomunikasikan  

a) Peserta didik menjelaskan teks fiksi dan 

nonfiksi berdasarkan yang didiskusikan. 

b) Peserta didik membacakan teks fiksi dan 

nonfiksi yang di kerjakan atau di cari di 

internet. 

Kegiatan Penutup a) Guru memberikan penguatan terkait dengan 

materi yang telah dipelajari. 

b) Siswa dibantu oleh guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah berlangsung.  

c) Siswa menerima tugas dari guru untuk 

menemukan informasi fiksi dan nonfiksi. 

d) Guru beserta siswa mengakhiri kegiatan 

belajar mengajar dengan mengucap syukur 

kehadirat Tuhan Yang Maha Esa. 

10 menit 

 

 

I . Penilaian Proses Hasil Belajar 

1. Penilaian proses 

a. Penilaian sikap 

 

No 

 

Nama 

Aspek Yang Dinilai  Jumlah  Predikat  

Religius Tanggung 

Jawab 

Disiplin Proaktif Jujur Skor  Nilai  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4    

1                         

2                          

3                           

4                          

5                         

dsb                         

 

b. Rubrik penilaian sikap 
Rubrik Skor 

Sama sekali tidak menunjukan usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 

kegiatan 

1 

Menunjukan sudah ada usaha sunggh-sungguh dalam melakukan kegiatan 

tetapi masih sedikit belum konsisten 

2 
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Menunjukan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan yang 

cukup sering dan mulai ajek/konsisten 

3 

Menunjukan adanya usaha sungguh-sungguh dalam melakukan kegiatan 

secara terus menerus dan ajek/konsisten 

4 

Pedoman Nilai Sikap : 

Skor = Jumlah perolehan angka seluruh aspek 

Nilai = 
                   

            
x100 

Konversi nilai = (Nilai/100) x 4 

Penilaian Identitas 

No Aspek Keterangan 

1 Relegius Peserta didik mampu menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya. 

2 Tanggung Jawab Peserta didik mengamalkan prilaku bertanggung jawab 

dengan hasil yang dicapai dalam proses belajar pembelajaran 

yang diberikan. 

3 Responsive Peserta didik Sikap merespon dalam menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru.  

4 Proaktif Peserta didik aktif dalam proses belajar pembelajaran baik 

dalam diskusi, mengerjakan latihan, tugas dan ulangan yang 

diberikan. 

5 Jujur Peserta didik dalam mengerjakan soal latihan maupun 

ulangan dengan jujur tanpa melakukan kecurangan atau 

mencontek. 

 

c. Kategori Nilai Dapat Dilihat Pada Tabel Konversi Nilai Sikap (K, C, B, 

SB) 

Tabel Konversi 

Konversi Nilai Predikat dan nilai kompetensi 

Interval Hasil 

Konveksi 

Predikat Nilai kompetensi 

Pengetahuan Keterampilan Sikap 

96-100 

91-95 

4,00 

4,66 

A 

A- 

4,00 

3,66 

4,00 

3,66 

SB 

(SANGAT 

BAIK) 

85-90 

80-84 

75-79 

3,33 

3,00 

2,66 

B+ 

B 

B- 

3,33 

3,00 

2,66 

3,33 

3,00 

2,66 

B 

(BAIK) 

70-74 

65-69 

60-65 

2,33 

2,00 

1,66 

C+ 

C 

C- 

2,33 

2,00 

1,66 

2,33 

2,00 

1,66 

C 

(CUKUP) 
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55-59 

≤54 

1,33 

1,00 

D+  

D 

1,33 

1,00 

1,33 

1,00 

K 

(KURANG) 

 

2. Penilaian hasil 

a. Instrumen penilaian pengetahuan  
No 

Soal 

Indikator Pencapain 

Kompetensi 

Teknik 

penilaian 

Bentuk 

penilaian 

Instrument Penilaian Skor 

1. Menjelaskan struktur 

dan ciri bahasa buku 

fiksi dan nonfiksi 

Tes tertulis Uraian Jelaskanlah struktur 

dan ciri bahasa buku 

fiksi dan nonfiksi! 

0-30 

2. 

 

 

 

 

Menjelaskan informasi 

dari buku fiksi dan 

nonfiki yang dibaca 

Tes tertulis 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

Jelaskanlah informasi 

dari buku fiksi dan 

nonfiksi yang di 

baca! 

0-30 

 

 

3. Menjelaskan langkah-

langkah membuat peta 

konsep alur dari buku 

fiksi dan nonfiksi 

Tes tertulis 

 

Uraian 

 

Jelaskan langkah-

langkah membuat 

peta konsep alur dari 

buku fiksi dan 

nonfiksi 

0-40 

 

 

b. Rubrik penilaian pengetahuan 
No-soal  Skor Petunjuk Penskoran Komentar  

1 16-30 Sangat baik-sempurna: Apabila menjalaskan semua 

struktur dan ciri bahasa dari buku fiksi dan nonfiksi secara 

lengkap dan tepat. 

 

11-15 Cukup-baik: Apabila terdapat satu struktur dan ciri 

bahasa dari buku fiksi dan nonfiksi tidak disebutkan 

secara tidak lengkap dan kurang. 

6-10 Sedang-cukup: Apabila terdapat dua struktur dan ciri 

bahasa dari buku fiksi dan nonfiksi tidak disebutkan 

secara tidak lengkap dan kurang. 

0-5 Sangat kurang-kurang: Apabila terdapat tiga struktur 

dan ciri bahasa dari buku fiksi dan nonfiksi tidak 

disebutkan secara tidak lengkap dan kurang. 

2 16-30 Sangat baik-sempurna: Apabila menjalaskan semua 

informasi teks fiksi dan nonfiksi secara lengkap dan tepat. 

 

11-15 Cukup-baik: Apabila terdapat satu informasi teks fiksi 

dan nonfiksi tidak disebutkan secara tidak lengkap dan 

kurang. 

6-10 Sedang-cukup: Apabila terdapat dua informasi teks fiksi 

dan nonfiksi tidak disebutkan secara tidak lengkap dan 

kurang. 

0-5 Sangat kurang-kurang: Apabila terdapat tiga informasi 

teks fiksi dan nonfiksi tidak disebutkan secara tidak 

lengkap dan kurang. 
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3 31-40 Sangat baik-sempurna: Apabila menjelaskan semua 

langkah-langkah membuat peta konsep alur dari buku 

fiksi dan nonfiksi secara lengkap dan tepat. 

 

21-30 Cukup-baik: Apabila terdapat satu langkah-langkah 

membuat peta konsep alur dari buku fiksi dan nonfiksi 

tidak disebutkan secara tidak lengkap dan kurang. 

11-20 Sedang-cukup: Apabila terdapat dua langkah-langkah 

membuat peta konsep alur dari buku fiksi dan nonfiksi 

 

0-10 Sangat kurang-kurang: Apabila terdapat tiga langkah-

langkah membuat peta konsep alur dari buku fiksi dan 

nonfiksi tidak disebutkan secara tidak lengkap dan 

kurang. 

 

  

c. Penilaian keterampilan 
No Indikator Pencapain 

Kompetensi 

Teknik 

penilaian 

Bentuk 

penilaian 

Bentuk instrument Skor  

1. Membuat peta konsep 

alur dari buku (fiksi dan 

nonfiksi) 

Tes tertulis Uraian Buatlah peta 

konsep alur dari 

buku (fiksi dan 

nonfiksi) 

1-100 

 

Keterangan: 

Nilai = 
             

                  
  x 100 

d. Rubrik penilaian keterampilan 
Aspek  Skor Kriteria Komentar  

Kelengkapan 

Struktur 

Teks 

21-30 Sangat baik-sempurna: Komponen struktur 

teks buku fiksi dan non fiksi lengkap. 

 

13-20 Cukup-baik: Hanya terdapat 4 struktur teks 

buku fiksi dan 2 struktur buku non fiksi.  

6-12 Sedang-cukup: Hanya terdapat 3 struktur 

teks buku fiksi dan 1 struktur buku non fiksi. 

1-5 Sangat kurang-kurang: Hanya terdapat 2 

struktur teks buku fiksi dan struktur buku non 

fiksi tidak dituliska.   
Ketepatan 

Isi 

Berdasarkan 

Struktur 

19-25 Sangat baik-sempurna: Ketetapan isi peta 

konep alur dari buku fiksi dan nonfiksi sesuai 

dengan konteks yang telah dirumuskan. 

 

12-18 Cukup-baik: Ketetapan isi peta konep alur 

dari buku fiksi dan nonfiksi cukup sesuai 

dengan konteks yang telah dirumuskan. 

6-11 Sedang-cukup: Ketetapan isi peta konep alur 

dari buku fiksi dan nonfiksi kurang sesuai 

dengan konteks yang telah dirumuskan. 

1-5 Sangat kurang-kurang: Ketetapan isi peta 

konep alur dari buku fiksi dan nonfiksi tidak 
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sesuai dengan konteks yang telah 

dirumuskan. 

Kaidah 

Kebahasaan 

19-25 Sangat baik-sempurna: Peta konep alur dari 

buku fiksi dan nonfiksi berdasarkan kaidah 

kebahasaan sesuai dengan konteks yang telah 

dirumuskan. 

 

12-18 Cukup-baik: Peta konep alur dari buku fiksi 

dan nonfiksi berdasarkan kaidah kebahasaan 

cukup sesuai dengan konteks yang telah 

dirumuskan. 

6-11 Sedang-cukup: Peta konep alur dari buku 

fiksi dan nonfiksi berdasarkan kaidah 

kebahasaan kurang sesuai dengan konteks 

yang telah dirumuskan. 

1-5 Sangat kurang-kurang: Peta konep alur dari 

buku fiksi dan nonfiksi berdasarkan kaidah 

kebahasaan tidak sesuai dengan konteks yang 

telah dirumuskan. 

Ketepatan 

Tanda Baca 

Dan Ejaan 

16-20 Sangat baik-sempurna: Menguasai aturan 

penulisan; tidak terdapat kesalahan ejaan, 

tanda baca, dan penggunaan huruf kapital. 

11-15 Cukup-baik: Kadang terjadi kesalahan ejaan, 

tanda baca, dan penggunaan huruf kapital. 

6-10 Sedang-cukup: Sering terjadi kesalahan 

ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf 

kapital tulisan tangan kurang jelas, makna 

membingungkan atau kabur. 

1-5 Sangat kurang-kurang: Tidak menguasai 

aturan penulisa; tidak terdapat kesalahan 

ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf 

kapital, tulisan tidak bisa dibaca, tidak layak 

dinilai. 
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e. Kunci Jawaban 

1. Struktur dan ciri bahasa buku fiksi dan non fiksi 

a. Struktur Isi 

No Buku Fiksi Buku Non Fiksi 

1. Abstrak,  

-Teks fiksi 

    Menceritakan tentang seorang 

siswa cowok yang naksir kepada 

seorang siswi. 

-Teks non fiksi 

    Menceritakan tentang pemahaman 

beribada yang baik dan benar. 

1. Orientasi adalah awal atau 

pengenalan dari sebuah cerita atau 

peristiwa sejarah. Biasanya berisi 

perkenalan tentang tokoh-tokoh 

dalam cerita yang akan 

diceritakan. 
 

2. Orientasi 

-Teks fiksi 

Tema:Dia,Tanpa Aku 

Latar:SMA, SMP, dan Rumah Citra 

Tokoh:Ronald,Citra,Reinald. 

-Teks nonfiksi 

Tema: Buku Tafsir Ibadah 

Latar:  - 

Tokoh: Umat Islam, Para Ulama 

2. Urutan peristiwa adalah 

rekaman peristiwa sejarah yang 

pernah terjadi. Urutan peristiwa ini 

biasanya disamaikan secara 

kronologis (berurutan). 
 

3. Komplikasi 

-Teks fiksi 

      Citra yang masuk SMA lain dan 

Ronald di tempat dalam sebuah 

kecelakaan. 

-Teks non fiksi 

3. Reorientasi adalah bagian yang 

biasanya berisi komentar dari 

penulis tentang peristiwa sejarah 

yang diceritakan didalam teks. 
 

4. Evaluasi, merupakan bagian yang 

berisi mulai munculnya pemecahan 

dan penyelesaian masalah. 

 

5. Resolusi, merupakan bagian berisi 

pemecahan masalah dari masalah 

yang dialami tokoh. 

 

6. Koda (reorientasi), berisi amanat dan 

juga pesan-pesan positif yang bisa 

dipetik dari teks cerita fiksi. 

 

b. Ciri Bahasa 

Buku Fiksi Buku Non Fiksi 

1. Ditulis menggunakan gaya bahasa 

 

1. Ditulis dengan tidak menggunakan 

gaya bahasa 

2. Sifat katanya banyak konotatif atau 

makna yang ditambahkan 

2. Sifat katanya denotatif atau makna 

sebenarnya 

3. Berbentuk cerpen dan novel 3. Berbentuk karangan ilmiah 

4. Ditulis berdasarkan imajinasi atau 

khayalan 

4. Ditulis berdasarkan pengamatan 

atau penelitian 
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2. –Buku fiksi 

a. Ronald seorang siswa SMA yang naksir sama citra seorang siswi SMP. 

b. Ronald ingin PDKT setelah citra masuk SMA tetapi impian itu tidak terwujud karena 

Ronald mengalami kecelakaan saat menghampiri rumah citra. 

c. Sikap Reinald terhadap citra tanpa sadar membuat mereka berdua menjadi dekat dan 

akrab. Akhirnya reinald tak ingin menjaga citra demi almarhum. 

-Buku nonfiksi 

a. Menceritakan suatu komunikasi manusia terhadap Tuhan-Nya 

b. Umat muslim wajib melaksanakan ibadah   

c. Al-qur‟an yang menjadi sumber umat islam dalam hal apapun. 

3. Langkah-langkah membuat peta konsep alur dari buku fiksi dan nonfiksi 

 Mengidentifikasi pokok yang melingkupi sejumlah konsep (memilih suatu bahan 

bacaan). 

 Mengidentifikasi idea tau konsep sekunder yang menunjang ide utama. 

 Menentukan konsep-konsep yang relavan (tempatkan ide utama di tengah atau 

puncak). 

 Mengelompokkan/mengurutkan konsep-konsep dari yang paling inklusif ke yang 

paling tidak inklusif (kelompokkan ide sekunder  disekeliling ide utama yang secara 

visual menunjukkan hubungan ide-ide tersebut denga ide utama. 

 Menyusun konsep-konsep tersebut dalam satu bagan, konsep-konsep yang paling 

inklusif diletakkan dibagian atas atau di pusat bagan tersebut. 

4. -Peta konsep buku fiksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cerpen  

Dia, Tanpa Aku 

Tokoh: 

-Ronald 

adalah 

seorang 

protagonis 

-citra adalah 

seorang 

protagonis 

-Reinald 

adalah 

seorang 

antagonis 

 

Alur: 

Mundur 

Latar: 

*Tempat: 

-SMA 

-SMP 

-Rumah 

*Waktu: 

- 

*sosiobudaya: 

- 

Pesan: 

Reinald tak 

lagi ingin 

menjaga 

Citra demi 

almarhum 

kakaknya 
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-Peta konsep buku Non Fiksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku Tafsir Ibadah 

Urutan Peristiwa: 

Namun demikian, tidak semata-

mata kita melaksanakan ibadah 

tanpa ada tuntutan yang berasal dari 

nash-nya. Karena jika beribadah 

tidak sesuai dengan apa yang 

diperintahkan agama atau tidak ada 

tuntunan dari nash, maka ibadah 

tersebut tidak akan diterima, bahkan 

sebaliknya dapat menghadirkan 

kemurkaan Allah swt. Sehingga 

perlu pembacaan dan melihat  pada 

sumber tuntutan umat Islam, 

Alqur‟an. Alqur‟an yang menjadi 

sumber umat islam dalam hal 

apapun, tak terkecuali ibadah. 

Dengan memahami dan mengetahui 

peribadatan langsung dari 

sumbernya, maka akan memberikan 

satu pemahaman bahwa ajaran yang 

dibawakan Islam sangat lentur, 

memungkinkan adanya perbedaan 

penafsiran, dan membawa kita pada 

tujuan dari proses ibadah itu 

sendiri. 

 

Orientasi: 

     Ibadah merupakan bentuk 

penghambaan manusia terhadap 

Tuhan, dengan hal itu manusia 

menjalin komunikasi dengan 

penciptanya, Allah swt. Apabila 

dilihat secara umum ibadah 

memiliki dua tingkatan secara 

dogmatis, wajib dan sunah. 

     Pada aspek lain, jika dilihat 

secara definitif, ibadah berasal 

dari kata bahasa Arab, „ibadah, 

kata ni merupakan turunan dari 

„a-ba-da, yang berarti…memiliki 

makna yang luas. Dengan ibadah 

ini akan terbangun komunikasi 

dengan Tuhan, baik bersifat 

personal maupun komunal. 

 

Reorientasi: 

     Uraian ibadah 

langsung dari 

sumbernya atau 

dari ayat yang 

berkaitan dengan 

ibadah tertentu dan 

dijelaskan dengan 

penafsiran para 

ulama yang 

menafsirkan ayat 

tersebut. Penulis 

menjadi penengah 

dalam berbagai 

perbedaan 

penafsiran para 

ulama terkait 

maslah ikhtilaf 

hukum. Penulis 

juga menyebutkan 

asbab al-nuzul, 

serta dilengkapi 

dengan Hadis 

dalam menjelaskan 

ayat demi ayat. 
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